LAPORAN PENGABDIAN MASYARAKAT

PELATIHAN PUBLIC SPEAKING 
DINAS KESEHATAN (UPTD) KEDIRI
4-5 Mei 2010
A. PENDAHULUAN

Kegiatan pelatihan Public Speaking bagi para petugas kesehatan di Lingkungan Dinas Kesehatan Kediri merupakan salah satu program pemberdayaan diusulkan oleh Dinas Kesehatan Kediri kepada LPPM UK Petra. Pelatihan ini dimaksudkan untuk memperkaya ketrampilan komunikasi para petugas kesehatan yang ada di Kabupaten Kediri dalam rangka sosialisasi kesehatan kepada masyarakat sekitar. Pelatihan ini diselenggarakan dengan latar belakang belum maksimalnya sosialisasi yang selama ini dilakukan oleh petugas kesehatan dikarenakan metode komunikasi atau berbicara di depan umum yang belum dikuasai. Berdasarkan latar belakang inilah, Pihak Dinas Kesehatan Kediri meminta LPPM UK Petra untuk mengirimkan trainer untuk melatih kemampuan public speaking para petugas kesehatan. Dinas Kesehatan Kediri mengirim surat kepada LPPM UK Petra untuk meminta dua orang pembicara beberapa hari sebelum pelaksanaan kegiatan. Setelah itu LPPM meminta Ibu Felicia Goenawan, SE, M.Si dan K. B. Primasanti, SIP dan Yustisia Ditya Sari, S.Sos. untuk menjadi trainer dalam seminar Public Speaking tersebut. 
B. LATAR BELAKANG
Melalui proposal yang diterima dari Dinas Kesehatan Kediri, kegiatan pelatihan public speaking ini diadakan karena selama ini, menurut pengamatan, kegiatan sosialisasi kesehatan di Kediri belum berlangsung secara efektif. Salah satu hal yang diindikasi sebagai penyebabnya adalah minimnya ketrampilan para petugas kesehatan dalam hal public speaking. Dengan demikian, pihak Dinas Kesehatan Kediri merancang sebuah training selama dua hari untuk memfasilitasi para petugas kesehatan dalam peningkatan ketrampilan komunikasinya. Dalam proposal yang diterima, tujuan kegiatan ini adalah untuk memperkaya para petugas kesehatan dengan metode-metode yang baru dalam sosialisasi kesehatan yang mereka lakukan. 
C. TUJUAN

Kegiatan ini berupaya memfasilitasi para petugas kesehatan di Kabupaten Kediri untu dapat memiliki ketrampilan dalam berkomuikasi guna menunjang sosialisasi materi mengenai kesehatan yang menjadi tugas mereka. 
D. SASARAN PELATIHAN

Pelatihan ini ditujukan untuk sejumlah 50 orang petugas kesehatan dari Kabupaten Kediri yang terdiri dari dokter, penyuluh kesehatan, petugas puskesmas, serta pendidik. Namun, pada hari H, karena beberapa alasan, peserta yang datang hanya sekitar 30 peserta. Beberapa peserta tidak mengikuti acara sampai hari II. Pada hari II beberapa peserta baru datang. 
E. MATERI DAN METODE PELATIHAN
	HARI
	WAKTU
	URAIAN MATERI
	PETUGAS
	ALAT

	I
	11.00 - 11.05
	Persiapan
	Tim
	LCD, Laptop, Kartu Penilaian Pre Test, Call Card, Alat Ice Breaking

	
	11.05 – 11.15
	Pembukaan 

(Perkenalan dan Ice Breaking)
	Ibu Yustisia
	Call card, Alat Ice Breaking

	
	
	
	
	

	
	11.15 – 11.30 
	Analisis Masalah 

(diskusi dengan peserta mengenai persoalan di lapangan)
	Ibu Primasanti
	Kertas Plano 

	
	11.30 – 12.00
	Introduction to Public Speaking (Overview)
Komunikasi yang efektif– tujuan– Riset audience – Metode penyampaian – Ekspresi verbal dan non verbal
	Ibu Felicia 
	LCD, Laptop

	
	12.00 – 13.00
	Istirahat
	
	

	
	13.00 – 14.30 
	Pre test (Praktik) 
	Tim 
	Kartu penilaian Pretest , Handycam

	
	
	
	
	

	II
	09.00 – 09.30
	Simulasi: Ekspresi verbal dan non verbal

(Busana, gesture, kontak mata) 
	Ibu Felicia 
	

	
	09.30 – 12.00
	Simulasi: Komunikasi persuasif individu u
	Ibu Yustisia
	

	
	
	Simulasi: Berbicara satu lawan sat
	Ibu Yustisia 
	

	
	
	Simulasi: Komunikasi persuasif dalam tim 
	Ibu Felicia
	

	
	
	Simulasi: Memecah kebekuan
	Ibu Primasanti
	

	
	12.00-13.00
	Istirahat 
	
	

	
	13.00 – 15.00
	Praktik individu (post test) 
	Ibu Primasanti
	Kartu penilaian Post Test, Handycam

	
	15.00-15.10
	Penutup (Testimoni)
	Tim 
	Hadiah untuk peserta terbaik


F. HAMBATAN
Pada umumnya, hambatan yang dialami dalam pelatihan ini adalah hambatan teknis, seperti:
1. Ruangan terlalu sempit sehingga kurang memungkinkan untuk praktik.
2. Peralatan audio yang kurang maksimal

3. Tidak dapat mengirimkan hasil post test secara tertulis. 

G. SOLUSI
Untuk mengatasi hambatan teknis tersebut, trainer membagi peserta menjadi dua kelompok praktik. Praktik oleh peserta dilakukan di dua ruangan yang berbeda-beda dengan masing-masing difasilitasi oleh seorang trainer. Trainer yang ke-tiga berperan sebagai peninjau serta penilai. 
H. HASIL YANG DICAPAI (OUTCOMES)
Setelah direview, dari hasil pre-test (presentasi sebelum pelatihan dimulai-hari I) dan post test (praktik berbicara di depan umum setelah pelatihan dimulai-hari II), maka hasil pelatihan ini menunjukkan hasil yang signifikan. Sebelum pelatihan dimulai, pada saat pretest, banyak peserta yang merasa kurang percaya diri, ‘grogi’, kurangnya persiapan sehingga tidak dapat melakukan presentasi dengan maksimal. Setelah pelatihan, diskusi dan belajar bersama-sama, para peserta menjadi lebih berani berbicara di depan umum. 
I. REKOMENDASI

Beberapa saran yang dapat kami rekomendasikan berdasarkan laporan yang dibuat:

1. Untuk pelatihan public speaking yang efektif, diharapkan ketersediaan peralatan audio visual yang memadai. 
2. Penyelenggara harap memperhatikan ruangan yang akan digunakan untuk pelatihan, terkadang angin yang terlalu kencang atau ruangan yang terlalu panas dapat mempengaruhi kondisi peserta dalam mengikuti pelatihan sehingga tidak maksimal. 

3. Rekomendasi untuk trainer : materi evaluasi (post test) harap dipersiapkan dengan baik sehingga dapat langsung diberikan kepada peserta. 

J. PENUTUP
Demikian laporan kegiatan pengabdian masyarakat bagi petugas kesehatan di Kabupaten Kediri ini. Semoga melalui kegiatan ini, Fakultas Ilmu Komunikasi, atau pun Universitas Kristen Petra, pada umumnya, dapat menjadi saluran untuk membagikan ketrampilan bagi setiap pihak yang memerlukan. 
K. LAMPIRAN MATERI PELATIHAN DAN FOTO-FOTO KEGIATAN

(terlampir)

LAMPIRAN MATERI
Berbicara di Depan Umum

(An Overview by K. B. Primasanti)

“One Can Not Not Communicate”, demikian pernyataan Paul Watzlawik, seorang ahli komunikasi. Memang semua orang harus berbicara untuk menyampaikan pesan kepada orang lain. Namun, berbicara pun ada aturannya, tergantung tujuan dari pembicaraan kita. Berbicara yang paling harus diatur adalah ketika berbicara di depan umum atau disebut Public Speaking. 


Ketika memulai berbicara di depan orang banyak, biasanya seseorang dihantui pikiran, “Bagaimana caranya?”, “Apakah yang harus saya bicarakan?”, “Bagaimana jika salah?”, “Bagaimana jika ditertawakan?”, “Kapan harus berhenti?”. Bagaimana pun, seseorang perlu mengetahui kekurangannya dalam berbicara di depan umum supaya membantu memperoleh kepercayaan diri dan mendukung komunikasi yang efektif. 


Berbeda dengan berbicara secara interpersonal, berbicara di depan umum menuntut penampilan yang prima dari pembicara. Bukan sekadar penampilan busana saja yang menjadi faktor penting melainkan seluruh aspek dari diri si pembicara akan menjadi pusat perhatian. Pembicara yang tampil dengan kurang percaya diri akan membuat trust atau kepercayaan audiens berkurang. Atau sebaliknya, pembicara yang tampil berlebihan akan membuat audiens minder dan kehilangan fokus belajar. Pembicara yang monoton dan bergumam sendiri, sering melihat ke luar, tidak tenang, membuat audiens sulit menerima pesan yang ingin disampaikan. Juga, pembicaraan yang tidak sistematis, tidak tertata akan membuat maksud pembicaraan jadi kabur. Dengan demikian, seorang pembicara di depan umum yang handal haruslah memiliki ketrampilan berbicara yang terlatih. Hal-hal yang perlu dilatih meliputi pengertian mengenai tujuan public speaking itu, meneliti audiens dan memilih metode penyampaian yang tepat, penggunaan eksperesi yang tepat, memecah kebekuan, dan mengemas pesan sehingga mencapai komunikasi yang efektif. 


Sebelum berbicara di depan umum, seseorang haruslah merumuskan dengan detil apa yang menjadi tujuan pembicaraan tersebut. Ada beberapa tujuan seseorang berbicara di depan umum, yakni:

1. Informatif 

2. Persuasive

3. Argumentatif

4. Eksplanatif 

5. Ekspositoris

Ke lima tujuan ini menuntut metode yang berbeda-beda dalam penyampaiannya. Misalnya, jika tujuan pembicaraan adalah informatif, maka cara menyampaikannya lebih baik disertai contoh-contoh nyata. Berbeda dengan argumentative yang menuntut pembicara tegas dalam menyampaikan pendapatnya. Beberapa metode penyampaian pesan berikut ini dapat menolong kita menentukan cara yang paling tepat untuk menyampaikan pesan: 

1. Berbicara dengan membaca naskah

Ini sesuai untuk penyampaian pesan di media (presenter berita, penyiar radio) 

2. Berbicara dengan menghafal

Ini sesuai untuk pidato singkat

3. Berbicara spontan

Ini sesuai untuk orang yang diminta berbagi tentang pengalamannya akan “hal khusus” di depan umum 

4. Berbicara dengan catatan pokok pembicaraan

Ini sesuai untuk pidato dan presentasi penjelasan

5. Berbicara dengan menggunakan alat peraga

Ini sesuai untuk penyuluhan/ sosialisasi

6. Berbicara dengan praktik langsung 

Ini sesuai untuk pelatihan/ workshop


Melihat beberapa cara ini, ternyata tidak satu pun pembicara dapat menyampaikan pesan tanpa persiapan. Seorang pembicara yang baik harus selalu siap sedia di mana pun dia diminta untuk berbicara. Oleh karena itu, persiapan pun harus dilakukan terus menerus. Ada dua macam persiapan:

1. Persiapan jangka panjang

Persiapan jangka panjang dilakukan dengan perhitungan yang matang mengenai: tujuan penyampaian pesan, jenis audiens, output yang diharapkan, tempat, penampilan, metode, alat peraga, dll 

2. Persiapan jangka pendek

Biasanya cukup dilakukan di tempat, beberapa saat sebelum mulai berbicara. Hal paling penting yang harus dipikirkan adalah: tujuan pembicaraan dan bagaimana menampilkan diri dengan baik. (Cth, Bapak Kepala yang secara tiba-tiba diminta memberi sambutan, rekan dari Puskesmas yang diminta menggambarkan pengalamannya di lapangan, atau audiens yang tiba-tiba meminta contoh dari pelatih) 


Seluruh persiapan yang diperlukan sangat penting menjadi perhatian pada saat pembicara akan terjun ke lapangan. Namun, di antara sekian banyak persiapan, hal yang paling penting adalah mengetahui siapa audiens kita. Hal ini bisa dilakukan dengan riset audiens. Riset audiens dimulai dengan mencari data, siapa audiens kita, misalnya: jumlahnya, pendidikannya, profesinya, karakter umumnya, persoalannya berkaitan dengan topik yang akan disampaikan, kesukaan mereka, jumlah penghasilan, status sosial ekonomi, tempat domisili, kebutuhan informasi, cara berpenampilan, dll. Hal ini akan membantu pembicara menyesuaikan materi, metode, dan penampilan saat membawakan pesan. Perlu diingat, audiens akan takut jika pembicara tampil “sangat berbeda” dengan mereka. Pembicara yang baik selalu bisa menempatkan diri dengan porsi yang seimbang dengan audiens. 


Hal-hal teknis berikutnya yang harus diperhatikan oleh pembicara, khususnya dalam rangka komunikasi persuasif, misalnya bagaimana menampilkan ekspresi wajah, gesture, dan penampilan yang sesuai; bagaimana menciptakan kreativitas untuk memecah kebekuan; serta bagimana melakukan pendekatan persuasif, baik bagi individu maupun kelompok. Beberapa hal ini akan dibahas dalam workshop. 

LAMPIRAN FOTO KEGIATAN
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Sesi Seminar: K. B. Primasanti





Sesi Seminar: Felicia G, SE, M.Si





Foto Bersama Peserta





Sesi Wokshop: Peserta praktik





Sesi Seminar: Yustisia D,, S.Sos.
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